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BAB VI
KESIMPULAN

Akhirnya sampa pada kesimpulan bahwa Gending Wandali yang
diciptakan bukan hanya sebuah gending yang hanya membicarakan tentang nilai-
nila estetik dan artistik sgja. Gending ini bukan hanya sebuah sgian yang
dinikmati sebentar kemudian hilang begitu sgja. Gending Wandali bisa berbicara
sendiri melalui bunyinya yang menyampaikan isi pesan baik dari komposer
maupun dari gending itu sendiri. Melalui Gending Wandali dengan mengacu teori
Roland Barthes, Ki Nartosabdo berpesan bahwa untuk membuat sebuah karya
baru, tiga hal harusdipertimbangkan yakni kemapanan seorang komposer, bentuk
karya yang disgjikan, sumbernya dari tradis yang ada sebelumnya, serta berguna
bagi masyarakat. Paham terhadap tradisi merupakan syarat' mutlak bagi komposer,
karena bagaiman mau membuat yang baru sedangkan modalnya sgja belum
punya. Bentuk karya.yang disgjtkan sebarknya yang.berangkat dan berakar dari
tradis yang berkembang di-masyarakat sehingga hasil karya baru atau penciptaan
baru akan mudah dikenal. Meskipun pada awanhya menadapat penolakan, namun
pada akhirnya dapat diterima karena pernik-pernik modalnya berasal dari akar
masayarakat. ada akhirnya, Wandali bukan hanya sebuah nama gending akan
tetapi sebuah model penciptaan karawitan yang dapat diterapkan oleh para
seniman khususnya para mahasiswa Jurusan Karawitan di berbagai Pergurtuan
Tinggi Seni di Indonesia. Mereka dapat memanfaatkan dalam bentuk garapannya,

konsepnya, atau nuansa-nuansa musikalnya.
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